
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa metode faktorisasi
LU mempunyai kelebihan, yaitu memudahkan kita untuk mencari solusi dari permasalahan program
linear dikarenakan matriks yang digunakan adalah matriks segitiga atas dan matriks segitiga bawah
dengan melakukan dua kali iterasi. Tidak seperti metode simpleks yang harus melakukan beberapa
kali iterasi sehingga sangat memungkinkannya terjadi kesalahan ataupun metode grafik yang hanya
dapat dilakukan apabila pertidaksamaan permasalahan program linear memiliki dua variabel saja.
Maka dapat disimpukan bahwa

• Kesamaan antara metode simpleks dan metode faktorisasi LU, yaitu:

1. Kedua metode tersebut adalah metode iteratif, metode penyelesaian suatu persamaan
matematika yang menggunakan iterasi dengan nilai awal yang telah ditentukan untuk
menghasilkan urutan solusi untuk tiap permasalahannya.

2. Kedua metode tersebut, baik itu metode simpleks maupun metode faktorisasi LU mem-
berikan solusi yang sebenarnya (tidak ada pembulatan).

• Perbedaan antara metode simpleks dan metode faktorisasi LU, yaitu:

1. Pengerjaan menggunakan metode simpleks selalu ada variabel slack, sedangkan pengerja-
an dengan menggunakan metode faktorisasi LU tidak ada variabel slack kecuali pada
kasus III.

2. Pengerjaan menggunakan metode simpleks harus melakukan minimal dua kali iterasi,
berbeda halnya jika pengerjaan yang dilakukan menggunakan metode faktorisasi LU.
Pengerjaan menggunakan metode faktorisasi LU iterasi yang dilakukan hanya dua kali.

5.2 Saran
Dalam skripsi ini telah dibahas masalah penyelesaian program linear menggunakan cara aljabar,
yaitu metode faktorisasi LU. Penulis menyarankan untuk mengembangkan metode penyelesaian
program linear secara geometri.
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